ABSTRAK

MUFLIHAH: “Pengaruh Mangaji Tudang terhadap Pemahaman Keagamaan
dan Akhlak Karimah Peserta Didik di MAS As’adiyah Putri Sengkang”.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan degradasi moral dan
karakter pada pada masyarakat, termasuk di kalangan remaja. Sedangkan lembaga
pendidikan memiliki peran dalam membantu mengatasi permasalahan ini, yang
salah satunya dengan adanya kegiatan keagamaan di sekolah. MAS As’adiyah
Putri Sengkang telah mengadakan kegiatan keagamaan yang berbasis lokalitas
budaya yaitu Mangaji Tudang sebagai wujud pelaksanaan visi madrasah yang
salah satunya ialah pembentukan akhlak karimah peserta didik dengan didasari
oleh pemahaman agama. Namun masih ditemukan peserta didik yang melakukan
beberapa pelanggaran di madrasah dan terlihat bahwa pengaruh dari kegiatan ini
masih bervariatif di kalangan peserta didik. Maka dari itu, perlu dilakukan kajian
lebih lanjut tentang pengaruh dari Mangaji Tudang terhadap pemahaman
keagamaan dan akhlak karimah peserta didik di madrasah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan Mangaji Tudang
di MAS As’adiyah Putri Sengkang, 2) Pengaruh Mangaji Tudang terhadap
pemahaman keagamaan peserta didik di MAS As’adiyah Putri Sengkang, 3)
Pengaruh Mangaji Tudang terhadap akhlak karimah peserta didik di MAS
As’adiyah Putri Sengkang, 4) Pengaruh Mangaji Tudang terhadap pemahaman
keagamaan dan akhlak karimah peserta didik di MAS As’adiyah Putri Sengkang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
deskriptif dan desain kolerasional dengan jenis penelitian kolerasi kausal yakni
hubungan yang bersifat sebab akibat. Penelitian ini juga termasuk dalam jenis
penelitian lapangan dan merupakan penelitian expostfacto. Adapun dalam
penyusunan indikator variabel X digunakan teori aktivitas belajar oleh Paul D.
Dierich, variabel Y1 dengan teori dari C.Y. Glock & R. Stark tentang dimensi
keberagamaan dan tiga ruang lingkup keislaman dari Aminuddin dkk, serta
variabel Y2 dari teori akhlak Az Zarnuiji.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Mangaji Tudang telah rutin
dilaksanakan sebagai kegiatan keagamaan berbasis lokalitas budaya sekaligus
metode pembelajaran agama Islam sejak berdirinya MAS As’adiyah Putri
Sengkang. Mangaji Tudang dilaksanakan dengan peserta didik duduk melingkari
pendidik (Anre Gurutta), kemudian pendidik akan membacakan, mengartikan
kosa kata dan menjelaskan isi Kitab-kitab Arab klasik pilihan dengan
menggunakan bahasa daerah lokal yaitu bahasa Bugis, 2) Mangaji Tudang
(variabel X) memberikan pengaruh terhadap pemahaman keagamaan (variabel
Y1) peserta didik dengan kontibusi sebesar 24,1%, 3) Mangaji Tudang (variabel
X) memberikan pengaruh terhadap akhlak karimah (variabel Y2) peserta didik
dengan kontribusi sebesar 41,5%, 4) Mangaji Tudang terbukti memberikan
pengaruh terhadap kedua variabel Y1 dan Y2 yakni pemahaman keagamaan dan
akhlak karimah peserta didik di MAS As’adiyah Putri Sengkang, dengan
berdasarkan pada hasil Uji MANOVA.
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ABSTRACT

MUFLIHAH:  “The Influence of Mangaji Tudang on The Religious
Understanding and Morals of Students at MAS As’adiyah Putri Sengkang”.

This research is motivated by the problem of moral and character
degradation in society, including teenagers. Meanwhile, educational institutions
have a role in helping to overcome this problem, one of which is by holding
religious activities in schools. MAS As'adiyah Putri Sengkang has held religious
activities based on cultural locality, namely Mangaji Tudang as a form of
implementing the madrasa vision, one of which is the formation of students'
morals based on a good understanding of religion or Islamic teachings. However,
students were still found who committed several violations in school and it was
seen that the influence of these activities still varied among students. Therefore, it
is necessary to conduct further studies on the influence of Mangaji Tudang on the
religious understanding and morals of students at that school.

This research aims to determine: 1) The implementation of Mangaji Tudang
at MAS As'adiyah Putri Sengkang, 2) The influence of Mangaji Tudang on the
religious understanding of students at MAS As'adiyah Putri Sengkang, 3) The
influence of Mangaji Tudang on the morals of students at MAS As'adiyah Putri
Sengkang, 4) The influence of Mangaji Tudang on religious understanding and
morals of students at MAS As'adiyah Putri Sengkang.

This research uses a quantitative approach with descriptive analysis methods
and correlational design with causal correlation research, namely causal
relationships. This research is also included in the type of field research and is
expostfacto research While the indicator variable X uses learning activity theory
by Paul D. Dierich, variable Y1 uses theory from C.Y. Glock & R. Stark
regarding religious dimensions and the three scopes of Islam from Aminuddin et
al, as well as variable Y2 from Az Zarnuji's moral theory.

The results of this research show that: 1) Mangaji Tudang has been
routinely carried out as a cultural locality-based religious activity as well as a
method of learning Islamic religion since the founding of MAS As'adiyah Putri
Sengkang. Mangaji Tudang is carried out with students sitting in a circle around
the educator (Anre Gurutta), then the educator will read, interpret vocabulary and
explain the contents of selected classical Arabic books using the local regional
language, namely Bugis, 2) Mangaji Tudang (variable X) influences on religious
understanding (variable Y1) students with a contribution of 24.1%, 3) Mangaji
Tudang (variable X) influences the morals of students (variable Y2) of the
students with a contribution of 41.5%, 4) Mangaji Tudang is proven to have an
influence on both variables Y1 and Y2, namely the religious understanding and
morals of students at MAS As'adiyah Putri Sengkang, based on the results of the
MANOVA test.
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